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RINGKASAN

Tujuan kegiatan ini adalah membantu pengguna prpétdrnakan khususnya konsumen
daging dalam mengatasi penurunan kualitas prodgingdayang mereka peroleh. Daging
sebagai produk peternakan yang cepat rusak meraarlpgknanganan yang tepat dan cepat
terutama pada proses setelah pemotongan. Dengagaakiegiatan ini konsumen mengetahui
bagaimana caranya mendapatkan produk daging yakgahéas untuk dikonsumsi.

Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan dengamkoiein kunjungan pada RPH
Bandar Buat dan RPH Kota Padang di Lubuk Buaya Raidang. Kunjungan ini diisi dengan
sosialisasi penggunaan alat stimulasi listrik pedging yang diberikan kepada para pekerja
yang ada di kedua abatoar tersebut. Pada kegi@lagabdian tersebut diterangkan bahwa
penggunaan alat stimulasi listrik pada karkas skgwasa dapat memperbaiki mutu daging
sehingga daging yang didapatkan berkualitas.

Pada kegiatan pengabdian ini didapatkan informagiwa penggunaan teknologi
stimulasi listrik belum pernah dilakukan di abatgang ada di Kota Padang. Uji coba alat
stimulasi listrik ini dilakukan pada beberapa piodiaging diantaranya daging sapi Pesisir,
daging kerbau, dan daging kambing Kacang dengaaseoll10V dan 220V. Produk daging ini
dipilih untuk uji coba teknologi stimulasi listrkarena ketiganya diduga memiliki nilai kualitas
daging lebih rendah dibandingkankan dengan prodgind dari jenis lain. Rendahnya nilai
gizi tersebut disebabkan sistem pemeliharaan miaattisional sehingga pemberian pakan
kepada ternak tersebut kurang bagus.

Kegiatan pengabdian melalui penerapan teknologudzersosialisasi penggunaan alat
stimulasi listrik terhadap daging sangat menarikahpenghasil dan pengguna produk daging.
Penggunaan teknologi stimulasi listrik dalam mekatgan kualitas daging memang perlu terus
dikembangkan tetapi harus diiringi pengetahuan ¢ata penggunaannya karena salah dalam
mempraktekannya dapat membahayakan penggunanygaigpatia voltase yang lebih tinggi.

PENDAHULUAN

Daging merupakan sumber pangan yang bernilai igigdt karena kaya akan zat-zat
gizi yang dibutuhkan manusia dalam hidupnya. Selaindaging dapat menimbulkan
kepuasan atau kenikmatan spesifik pada saat mamesreakannya. Kandungan gizi yang
lengkap ditambah taste yang tinggi menjadikan gkdtewani ini favourit dalam pemilihan
bahan pangan bagi

Penanganan ternak pada waktu dipotong juga mempgndaialitas daging seperti
kebersihan alat dan tempat pemotongan, perlakuda fgeinak pada waktu pemotongan,
dan lain sebagainya . Sedangkan faktor yang menrapehig kualitas daging setelah
pemotongan adalah penyimpanan, pelayuan, stimliask, pemberian bahan pengawet
dan bahan penambah citarasa dan banyak factorter faln yang mempengaruhi kualitas
daging setelah pemotongan.

Indikator untuk melihat kualitas daging bisa ditihmelalui keempukan, warna,

flavour, cita rasa, lemak intra muscular, susutakasilai gizi atau sifat kimia (protein,



lemak, bahan kering dan kadar air). Kualitas mggérsebut merupakan suatu hal penting
untuk diperhatikan sehingga keseimbangan gizi daf@menuhan kebutuhan hidup
manusia akan protein hewani dapat dipenuhi.

Salah satu indikator penentu kualitas daging adeésmpukan daging. Peningkatan
kualitas daging melalui kempukan dapat dilakukangde menggunakan stimulasi listrik
terutama pada jenis-jenis otot yang aktif bergextdu banyak digunakan semasa hewan
ternak tersebut hidup. Stimulasi listrik terhadagidg telah dilakukan sejak beberapa abad
lampau, dimana Benjamin Franklin telah mengamatiaptahun 1749 bahwa stimulasi
elektris pada kalkun setelah pasca mati akan memgidran daging tersebut.

B. Perumusan Masalah

Dalam rangka meningkatkan kualitas daging setetahopongan sehingga didapatkan
daging yang memenuhi persyaratan untuk dikonsuna{anpenggunaan alat stimulasi
listrik sangat diperlukan. Petunjuk pembuatan danggunaan alat ini kepada konsumen
daging merupakan suatu hal yang menarik untuk dikemgkan.

Untuk merealisasikan ide atau gagasan ini akaratifuatu alat stimulasi listrik yang
bisa digunakan oleh konsumen daging sehingga medrislka mendapatkan daging yang
berkualitas baik dilihat dari keempukan maupunmgaa

C. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan Kegiatan
Tujuan kegiatan ini adalah membantu pengguna prpétdrnakan khususnya konsumen
daging dalam mengatasi penurunan kualitas produingayang mereka peroleh..
Daging sebagai produk peternakan yang cepat rusakenukan penanganan yang tepat
dan cepat terutama pada proses setelah pemotoDgargan adanya kegiatan ini
konsumen mengetahui bagaimana caranya mendapatk@wkpdaging yang berkualitas
untuk dikonsumsi.

2. Manfaat Kegiatan
Manfaat kegiatan pengabdian ini adalah menambahasawdan pengetahuan konsumen
terhadap peningkatan kualitas daging melalui p@@eraeknologi stimulasi listrik .
Kualitas daging merupakan suatu hal penting dipisdra sehingga keseimbangan gizi

dapat dipenuhi bagi manusia untuk pemenuhan keantoilupnya.

TINJAUAN PUSTAKA

Perlakuan teknologi stimulasi listrik pada daginkara mempercepat proses glikosis
postmortem yang terjadi selama konversi otot mémjading. Perlakuan stimulasi listrik juga
dapat merubah karakteristik palatabilitas dagingn@asi listrik terhadap karkas telah terbukti
memberikan beberapa keuntungan diantaranya menpag¢rsabisnya ATP dan penurunan pH

pada daging ayam, mempercepat glikolisis pada dak@tinci, mencegah pemendekan otot



karena temperature dingin yang disetmitishortening, meningkatkan keempukan dan citarasa
pada daging domba, memperbaiki keempukan, menununlamak, meningkatakan
flavour/citarasa daging sapi (Mc.Collum and Hersak, 1977).

Simulasi listrik pada karkas dapat menyebabkan avarotot lebih terang,
kekerasan/kekompakan otot dan solidifikasi marblgkembang lebih cepat dibandingkan
dengan non stimulasi. Stimulasi listrik mereduksimkingkinan insiden warna daging yang
gelap dan pembentukan ikatan serabut yang kasaa padmukaan lapisan otot yang
didinginkan dengan cepat. Penyebab utama kealotgingl adalah pemendekan otot
postmortem (Soeparno, 1998).

Bouton et al. (1978) menyatakan stimulasi listnémpunyai beberapa keuntungan yaitu:
1) hanya memerlukan sedikit modifikasi dalam prakibatoar dan 2) pemisahan daging dari
karkas prerigor yang disebut hotboning dapat dikakuterhadap karkas secara utuh, belahan
karkas atau potongan-potongan . Selanjutnya dikapompula oleh Mc. Keit et.al (1980),
stimulasi listrik dapat dilaksanakan pada karkapi séewasa yang memberikan hasil
memperbaiki mutu daging, mengurangi kolagen dagiag,meningkatkan keempukan.

Swatland (1984) menyatakan bahwa resistensi kaekhadap perlakuan stimulasi listrik
dipengaruhi oleh beberapa faktor, tenggang waktarampemotongan ternak dengan stimulasi
listrik, jarak antara elektroda, kontak area peraankelektroda dengan daging, ukuran karkas,
apakah karkas utuh atau tidak, belahan karkaspatimngan-potongan karkas, lokasi stimulasi

listrik, lama waktu dan voltase stimulasi listrik.

METODE KEGIATAN
A. Khalayak Sasaran

Khalayak sasaran pada kegiatan pengabdian masyanakadalah para pengguna
(konsumen) produk daging. Dalam beberapa dasavmsiskangan ini masyarakat kita
sudah mulai menyadari akan pentingnya kualitasykadakanan yang mereka konsumsi
terutama dalam pemenuhan kebutuhan protein hewani.

Stimulasi listrik merupakan teknologi sederhanagemempunyai dampak pada nilai
ekonomis daging sehingga khalayak sasaran bisabegesal dari kalangan industri yang
bergerak dalam pengelolaan daging atau kalangamy lyargerak dalam bidang pemasaran
daging. Jadi khalayak sasaran bisa berasal dadhruamgga ataupun dari kalangan industri
pengguna produk daging.

B. Metode Penerapan IPTEKS

Metode kegiatan pelaksanaan penerapan Iptek déakdkngan tahap-tahap sebagai
berikut: 1) pembuatan (perakitan) alat stimulasirik, 2) uji coba alat, 3) mengevaluasi
hasil uji coba, 4) uji coba alat yang kedua, 5) yeempurnakan kelayakan pemakaian alat

stimulasi listrik kepada pengguna (konsumen), Ggeaalkan dan mendemonstrasikan alat



kepada pengguna, 7) pelatihan kepada penggun@pjanyerahan alat kepada konsumen
(pemakai),9) alat stimulasi digunakan konsumen luritagiatan peningkatan kualitas
daging

Tahap pertama sampai ketiga dilakukan oleh timkgalza di Laboratorium Produksi
ternak Potong dan Kerja Fakultas Peternakan Untesré\ndalas. Sedangkan langkah-
langkah selanjutnya dilakukan di lokasi Daerah/Désmpat kegiatan pengabdian ini
dilaksanakaan yaitu kecamatan Kuranji Padang.

C. Keterkaitan

Bagi tim pelaksana kegiatan ini merupakan pelaleamkari Tri Dharma Perguruan
Tinggi, khususnya dharma pengabdian kepada masta@édangkan di sisi lain, kegiatan
ini bisa menjadi wadah dalam menambah pengetahwsyarakat dalam hal teknologi
pengelolaan hasil ternak. Masyarakat pengguna grddging bisa mempraktekan sendiri
penggunaan alat stimulasi listrik ini sehingga rkardisa mendapatkan daging yang
berkualitas nantinya.

D. Rancangan Evaluas

Evaluasi di sini dimaksudkan untuk mengetahui @féks teknologi yang diterapkan,
kemampuan khalayak sasaran dalam mengoperasikamaafaat yang dapat dirasakan
oleh khalayak sasaran.

Kegiatan ini dapat dikatakan berhasil apabila: 1halayak sasaran dapat
mengoperasikan teknologi yang diberikan, 2) Tekgiolang diberikan digunakan oleh
khalayak sasaran dalam kegiatan pengolahan praatyikgl 3) Kualitas daging meningkat,

4) khalayak sasaran merasakan manfaat yang nyatekizologi yang diterapkan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan padeSedaisa dan Rabu tanggal 13 dan
14 Oktober 2009 dengan melakukan kunjungan pada Batidar Buat dan RPH Kota Padang
di Lubuk Buaya. Kunjungan ini diisi dengan sosedispenggunaan alat stimulasi listrik pada
daging yang diberikan kepada para pekerja yangda#ladua abatoar tersebut. Pada kegiatan
pengabdian tersebut diterangkan penggunaan atatilasi listrik pada karkas sapi dewasa
dapat memperbaiki mutu daging sehingga daging gatepatkan berkualitas.

Kegiatan pengabdian yang dilakukan mendapat sambyéamg cukup baik dari
khalayak sasaran yang ditemui di kedua RPH. Kegiatiadihadiri oleh 20 orang pekerja yang
berasal dari kedua RPH. Berdasarkan diskusi atayatgwab selama kegiatan pengabdian
diketahui bahwa penggunaan alat stimulasi listekiim pernah mereka lakukan.

Dalam rangka meningkatkan kualitas daging seteahopongan sehingga didapatkan
daging yang memenuhi persyaratan untuk dikonsurakamenggunaan alat stimulasi listrik ini

sangat diperlukan. Salah satu indikator penentditesadaging adalah keempukan daging.



Peningkatan kualitas daging melalui keempukan dapiltkukan dengan menggunakan
stimulasi listrik terutama pada jenis-jenis otonngaaktif bergerak atau banyak digunakan
semasa hewan hidup. Respon otot terhadap stintistaigi berbeda, misalnya daging sapi yang
berwarna coklat gelap atau DCB tidak bisa diperfgasleh stimulasi listrik. Bagian otot yang
lebih pucat, yang sebagian bsar mengandung sesabagrobik mempunyai respon yang besar
terhadap stimulasi listrik daripada bagian ototgykabih gelap atau merah.

Daging sebagai produk peternakan yang cepat rusakentukan penanganan yang
tepat dan cepat terutama pada proses setelah pegantdDengan adanya perlakuan stimulasi
listrik ini, baik produsen maupun konsumen mengdtaaranya mendapatkan produk daging
yang berkualitas untuk dikonsumsi.

Stimulasi listrik merupakan teknologi sederhanapgetmempunyai dampak pada nilai
ekonomis daging sehingga sumber pangan yang biegidiatinggi ini semakin diminati oleh
penggunanya. Selain itu daging dapat menimbulkgudsan atau kenikmatan spesifik pada
saat manusia memakannya. Kandungan gizi yang lengktambah taste yang tinggi
menjadikan produk hewani ini favorit dalam pemitintaahan pangan bagi manusia. Perlakuan
stimulasi listrik akan lebih meningkatkan minat komen akan daging karena dapat
meningkatkan keempukan dan palatabilitas daginqnggh produk ini semakin digemari oleh
masyarakat.

Beberapa buah penelitian tentang penggunaan mhatlasi listrik ini memberikan hasil
yang cukup baik terhadap kualitas daging. Disanmaridagi pihak rumah potang hewan (RPH)
untuk menggunakan alat stimulasi listrik karen akempercepat proses glikolisis postmortem
yang terjadi selama konversi otot menjadi daging.

Pembuatan atau perakitan alat stimulasi ini samsgderhana, dimana komponen-
komponennya terdiri atas:

a. 2 buah travo 500 Ampere

b. 1 buah saklar
1 buah box adaptor 3 Ampere
1 buah stock on-off
1 buah pius (sekring)

-~ o o o0

1 buah resistor

1 buah lampu led

° @

Kabel arus listrik
i. 2 buah penjepit aki merah hitam

Rangkaian komponen-komponen alat stimulasi listiilbisa dilihat pada gambar 1:



Gambar 1. RangkaiaatAtimulasi Listrik

Uji coba alat stimulasi listrik ini dilakukan padeberapa produk daging diantaranya
daging sapi Pesisir, daging kerbau, dan daging kamnKacang dengan voltase 110V dan
220V. Produk daging ini dipilih karena ketiga hewtamak tersebut terkenal sebagai hewan
ternak lokal yang pada umumnya dipelihara secaadisional. Tata cara pemeliharaan
tradisional ditandai oleh pemberian pakan ternalaktioptimal. Ternak dibiarkan mencatri
makan sendiri atau dilepas di padang penggembdkgra adanya pakan tambahan atau
penguat.

Pemberian makanan ternak ternak secara tradisiartahtu tidak akan mendatangkan
hasil yang optimal terhadap produk daging yang phtlan baik secara kualitas maupun
kuantitas. Secara kuantitas, jumlah daging yangrdiph sedikit dan secara kualitas, nilai
gizinya yang dikandung serta keempukannya juganigura

Hasil evaluasi memperlihatkan perlakuan stimuiasiik dengan tegangan 110 volt dan
220 volt dapat meningkatkan kualitas daging sagiditedilihat dari peningkatan terhadap
keempukan daging, mempercepat penurunan pH, pesnutkadar air dan menurunkan kadar
lemak (Yetmaneli, 2009). Perlakuan stimulasrilispada ternak kerbau dapat meningkatkan
keempukan tetapi penggunaan voltase listrik mjgthlean semakin tinggi tegangan yang
digunakan akan menurunkan persentase protein da§tmgulasi listrik bisa menyebabkan
rusaknya membran lisosomal yang banyak mengandwimgesehingga enzim-enzim tersebut
masuk ke bagian-bagian interselular dan intraselulayang mempunyai kemampuan
mendegradasi protein-protein myofibril pada temperdaging tinggi dan pH rendah pad waktu
otot masih dalam keadaan postmortem (Sony Fitr&ms3009).

Sedangkan perlakuan stimulasi listrik pada dagiagntking Kacang memberikan
pengaruh sebagai berikut, semakin tinggi tingkétage stimulasi listrik menyebabkan turunnya
nilai pH daging (6,62 — 5,70), menurunkan nilai &acir daging (75,95% - 73,01%) dan
meningkatkan susut masak daging 25,13-28,31% (Rsjuti, 2009). Sedangkan untuk
keempukan daging berkorelasi positif dengan pedalstimulaisi listrik, semakin tinggi voltase

yang digunakan semakin empuk daging kambing Kagang diperoleh (Mira Sartika, 2009).



KESIMPULAN DAN SARAN

a. Kesimpulan:

1. Penggunaan teknologi stimulasi listrik belum perddakukan di abatoar yang ada di
Kota Padang

2. Kegiatan pengabdian melalui penerapan teknologigzesosialisasi penggunaan alat
stimulasi listrik terhadap daging sangat menarikahpenghasil dan pengguna produk
daging dalam mempraktekannya sehingga produk daging mereka peroleh lebih
berkualitas.

3. Melalui kegiatan pengabdian ini terjalin kerjasayeng baik antara staff pengajar
Fakultas Peternakan UNAND dengan para pekerja abgeng ada di kota Padang
sehingga diharapkan dapat saling menambah pengetatan pengalaman di kedua
belah pihak.

b. Saran
Penggunaan teknologi stimulasi listrik dalam mekaigan kualitas daging perlu terus
dikembangkan tetapi harus diiringi pengetahuan data penggunaannya karena salah
dalam mempraktekannya dapat membahayakan pengguapaiagi pada voltase yang

lebih tinggi.

Ucapan Terima Kasih

Puji syukur hanya untuk Allah SWT, dengan segallanrat dan hidayah-Nya, atas
kelancaran pelaksanaan pengabdian kepada masyaetiagai salah satu realisasi dari Tri
Dharma Perguruan Tinggi.Kegiatan yang merupakarudviepedulian Universitas Andalas
terhadap persoalan yang dihadapi masyarakat meaubeerkaitan dengan bidang peternakan.
Tema dari kegiatan ini adalah: 'Peningkatan Kusliaging melalui Penerapan Teknologi
Stimulasi Listrik’. Tujuan kegiatan ini adalah meanitu pengguna produk peternakan
khususnya konsumen daging dalam mengatasi penukwaditas produk daging yang mereka
peroleh melalui penggunaan teknologi stimulasi rlispada daging postmortem. Diakhir
kegiatan ini diharapkan para pengguna dan pengpesiluk daging mampu mengoperasikan
alat stimulasi listrik dengan memperhatikan carangeiannya sehingga aman bagi

penggunanya.

Kegiatan ini dilaksanakan atas dukungan berbagakpiUntuk itu dalam kesempatan ini

kami mengucapkan terima kasih kepada:

1. Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Departememditbkan Nasional
2. Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat, Universiaslas Padang selaku selaku

lembaga yang memfasilitasi dana yang diperlukan



3. Pimpinan Fakultas Peternakan UNAND yang telah neikdn dukungan
terselenggaranya kegiatan ini.

4. Para peserta pengabdian yang telah meluangkan wlaktierpartisipasi aktif selama
jalannya kegiatan

5. Tim pelaksana yang telah berupaya melaksanakaatkegni secara baik.

Kami doakan semoga bantuan, partisipasidan dukupgag telah diberikan dinilai Allah

sebagai ibadah dan diberi balasan yang berlipatinAm
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